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Abstrak

Studi ini meneliti hubungan antara kesulitan mempelajari bahasa Sunda dan ketidakpuasan
siswa terhadap subjek tersebut. Dengan menggunakan Teori Kognitif Sosial (TKS),
penelitian ini menemukan bahwa persepsi siswa tentang kesulitan bahasa mempengaruhi
sikap mereka terhadap mempelajari bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa
Sunda menjadi subjek yang tidak disukai oleh siswa karena kesulitan bahasa dan kurangnya
penggunaan bahasa Sunda dalam kehidupan sehari-hari. Faktor lain seperti lingkungan
sekolah dan keluarga juga berperan dalam ketidakpuasan siswa. Dalam sintesis, penelitian
ini menekankan pentingnya menangani persepsi siswa tentang kesulitan bahasa untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar bahasa Sunda.

Kata kunci: Bahasa Sunda, Teori Kognitif Sosial, Sekolah Dasar
Abstract

This study investigated the relationship between difficulty learning Sunda Language and
student dissatisfaction with the subject. Using Social Cognitive Theory (SCT), this study
found that students' perception of language difficulties affects their attitude towards learning
languages. The results showed that Sunda Language became a subject not liked by students
because of language difficulty and lack of Sunda Language in everyday life. Other factors
such as the school environment and family also play a role in student dissatisfaction. In
synthesis, this study emphasizes the importance of dealing with students' perceptions of
language difficulties to improve their involvement and motivation in learning Sunda
Language.
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PENDAHULUAN

Dalam UUD dijelaskan bahwa bahasa negara dan bahasa nasional Republik
Indonesia adalah bahasa Indonesia. Secara sosiologis, bahasa dan budaya daerah yang
terdapat di Indonesia merupakan aset yang sangat berharga dan menjadi kebanggaan bagi
bangsa Indonesia di mata dunia. Sebagai aset yang sangat berharga, keberagaman budaya
dan bahasa perlu terus dikembangkan, dibina, dan dilindungi. Namun, Indonesia sangat
kaya dengan keberagaman budayanya, terutama bahasa daerah. Kekayaan tersebut
merupakan suatu kebanggaan, tetapi di sisi lain menjadi sebuah tugas yang tidaklah mudabh,
terutama dalam memikirkan bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk menjaga dan
mempertahankan keberagamannya.

Bahasa Sunda adalah salah satu bahasa yang digunakan oleh jutaan orang di
beberapa daerah di Indonesia, dan merupakan bagian penting dari warisan budaya asli
Jawa Barat. Bahasa Sunda ini juga merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di
sekolah dasar (SD), yang berdasarkan kurikulum dan kebijakan di beberapa daerah,
khususnya di provinsi Jawa Barat. Namun, bagi banyak peserta didik, mempelajari bahasa
ini bisa menjadi tugas yang menakutkan karena tata bahasa dan kosa kata yang unik, serta
penerapannya dalam kurikulum pendidikan sering bertemu dengan resistensi (penolakan)
dari peserta didik karena kesulitan yang dirasakan dan pengaplikasiannya yang terbatas
dalam kehidupan sehari-hari. Dari hal ini dapat menyebabkan timbulnya sikap negatif
terhadap subjek, sehingga sulit bagi peserta didik untuk mengembangkan minat dalam
mempelajarinya. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara kesulitan
mempelajari bahasa Sunda dan ketidakpuasan siswa terhadap subjek tersebut. Teori kognitif
sosial atau Social Cognitive Theory (SCT) diterapkan untuk memahami bagaimana persepsi
peserta didik tentang kesulitan bahasa mempengaruhi sikap mereka terhadap
mempelajarinya.

Teori Kognitif Sosial atau Social Cognitive Theory (SCT) menyatakan bahwa
pembelajaran dipengaruhi oleh interaksi antara proses kognitif individu, faktor lingkungan,
dan hasil perilaku. Dalam Teori Kognitif Sosial atau Social Cognitive Theory (SCT), sikap
peserta didik terhadap pembelajaran dibentuk oleh persepsi mereka tentang lingkungan
belajar, kesulitan materi, dan kemampuan dari diri mereka sendiri. Dalam konteks
pembelajaran bahasa, Teori Sosial Kognitif Sosial atau Social Cognitive Theory (SCT) ini
menyatakan bahwa persepsi peserta didik tentang kesulitan bahasa dapat mempengaruhi
sikap mereka dalam belajar bahasa, yang mengarah pada motivasi atau tidak tertarik
mempelajari bahasa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa hasil
pengamatan dan informasi hasil wawancara. Instrumen pengumpulan data menggunakan
pedoman wawancara, Yyaitu untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
pembelajaran bahasa Sunda di SDIT AL-HAFIZ. Untuk mendapatkan data, peneliti langsung
melakukan wawancara kepada sumber data yang telah ditetapkan, yaitu dari beberapa
pendidik di SDIT AL-HAFIZ, data yang telah didapatkan dari hasil wawancara terhadap
sumber kemudian dianalisis dan disimpulkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data dan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan
narasumber, dapat diketahui permasalahan yang ada yaitu bahwa bahasa Sunda menjadi
salah satu mata pelajaran yang banyak tidak disukai oleh peserta didik, karena kesulitan
bahasa, dan pada keseharian peserta didik di lingkungannya pun tidak menggunakan
bahasa Sunda untuk berkomunikasi. Hal ini yang menyebabkan kurangnya minat belajar dan
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Dalam Teori Kognitif Sosial atau Social

Cognitif Theory (SCT), sikap peserta didik terhadap pembelajaran dibentuk oleh persepsi

mereka tentang lingkungan belajar, kesulitan materi, dan kemampuan dari diri mereka

sendiri. Kesulitan materi dalam pembelajaran bahasa Sunda ini menjadi faktor yang
menyebabkan peserta didik tidak menyukai mata pelajaran bahasa Sunda, karena mereka
sudah menganggap bahwa bahasa Sunda itu mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari.
Bahasa sunda merupakan bahasa daerah Jawa Barat. Bahasa Sunda sebagai salah
satu warisan budaya bangsa Indonesia. Dalam pembelajaran di sekolah, bahasa Sunda
hadir menjadi mata pelajaran muatan lokal. Bahasa Sunda juga menjadi bagian mata
pelajaran seni budaya dan prakarya. Guna untuk menjaga dan mempertahankan warisan
budaya, oleh sebab itulah muatan lokal ditambahkan ke dalam pembelajaran di sekolah.

Maka tidak masalah dan bahkan sangat bagus dengan dihadirkannya bahasa Sunda

sebagai mata pelajaran muatan lokal di sekolah, sebagai usaha dalam menjaga dan

mempertahankan warisan budaya bangsa.

Faktor — faktor yang mempengaruhi ketidakpuasan peserta didik dalam pembelajaran

Bahasa Sunda:

1. Kesulitan Bahasa: Bahasa sunda adalah bahasa yang unik, memiliki tingkatan bahasa
yang disebut “Undak-Usuk Basa”, ini mengategorikan 3 (tiga) tingkatan bahasa, yaitu
basa Sunda kasar, basa Sunda loma (akrab), dan basa Sunda hormat/lemes (santun).
Banyaknya tingkatan bahasa pada bahasa Sunda yang menjadikan bahasa Sunda ini
sulit dan butuh waktu lama untuk dipelajari, karena kosa kata yang digunakan pada
setiap tingkatan bahasa berbeda-beda.

2. Lingkungan: Selain kesulitan bahasa, lingkungan juga menjadi faktor ketidakpuasan
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Sunda. Terutama lingkungan sekolah yang
kurang dalam memberi fasilitas dan media untuk pembelajaran budaya Sunda. Selain
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan tempat tinggal yang tidak membiasakan
penggunaan bahasa Sunda dalam komunikasi sehari-hari juga membuat peserta didik
kesulitan dalam mengaplikasikan hasil belajar bahasa Sunda mereka. Kebiasaan tidak
berkomunikasi menggunakan bahasa Sunda dalam lingkungan keluarga ini bisa juga
disebabkan karena orang tua dari peserta didik yang bukan asli orang Sunda.

SIMPULAN

Studi ini menunjukkan dampak kesulitan berbahasa pada ketidakpuasan peserta
didik dalam bahasa Sunda. Teori Kognitif Sosial atau Social Cognitif Theory (SCT)
menyediakan kerangka kerja yang berguna untuk memahami hubungan antara persepsi
peserta didik tentang kesulitan bahasa dan sikap mereka terhadap belajar bahasa. Temuan
dari studi ini memiliki implikasi bagi pendidik bahasa, menekankan pentingnya menangani
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persepsi peserta didik tentang kesulitan bahasa untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi mereka dalam belajar bahasa Sunda. Dengan mengakui dan mengatasi kesulitan
yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari bahasa Sunda. Untuk mengatasi
permasalahan ini, pendidik dapat mendorong lingkungan belajar yang lebih positif atau
menciptakan lingkungan yang aktif dalam pengaplikasian bahasa Sunda sebagai warisan
budaya dalam lingkungan sekolah, dan mendukung keterlibatan serta motivasi peserta didik.
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